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BAB V
PENUTUP


5.1. Kesimpulan
        Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap performansi kerja karyawan perusahaan Di Kabupaten  Karawang. Peningkatan pelaksanaan penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) akan meningkatkan performansi kerja karyawan. Hal ini berarti penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) yang diberikan kepada karyawan akan mampu meningkatkan performansi kerja karyawan. 
2. Produktivitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap performansi kerja karyawan Perusahaan Se-Kabupaten  Karawang. Peningkatan pelaksanaan produktivitas karyawan meningkatkan performansi kerja karyawan. Hal ini berarti Produktivitas karyawan akan dapat meningkatkan performansi kerja karyawan.
3. Penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) dan produktivitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap performansi kerja karyawan perusahaan Se-Kabupaten  Karawang. Hasil uji hipotesis menyatakan penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) dan produktivitas karyawan secara bersamaan berpengaruh positif terhadap Performansi Kerja Karyawan. Produktivitas Karyawan memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) terhadap peningkatan performansi kerja Karyawan dengan dimensi-dimensi serta Indikator yang memiliki pengaruh terhadap performansi kerja produktivitas kerja menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan performansi karyawan. Pelaksanaan penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) dan produktivitas karyawan secara bersama akan lebih meningkatkan performansi kerja karyawan. dan adapun faktor yang lebih berpengaruh sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain.
5.2. Implikasi Manajerial
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, antara lain:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi mengenai pentingnya pelaksanaan penetapan Upah Minimum Sektor (UMSK) dan Produktivitas karyawan guna meningkatkan performansi kerja karyawan pada perusahaan Di Sektor Kabupaten  Karawang. Perusahaan diharapkan disiplin menerapkan pemberian penetapan Upah Minimum Sektor (UMSK) baru dan menjalankan program Produktivitas karyawan kepada seluruh karyawan secara berkesinambungan di barengi dengan monitoring dan evaluasi pelaksanaan penetapan Upah Minimum Sektor (UMSK) dan produktivitas karyawan agar karyawan selalu siap dalam penugasannya baik secara mental, pengetahuan, dan keahlian maupun kemampuan secara teknis.
2. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian-penelitian terhadap departemen lain yang ada dalam perusahaan, seperti Finance, Sales, Accounting dan lainnya sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih lengkap dan lebih obyektif mengenai pengaruh penetapan Upah Minimum Sektor (UMSK) dan produktivitas karyawan terhadap performansi kerja karyawan dalam perusahaan.
3. Bagi Akademisi
[bookmark: _GoBack]Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai pengaruh penetapan Upah Minimum Sektor (UMSK) dan produktivitas kerja terhadap performansi kerja karyawan.
5.3. Saran
       Terdapat beberapa saran bagi Manajemen Perusahaan Di Sektor Kabupaten  Karawang, sebagai berikut:
1. Penetapan Upah Minimum Sektor Kabupaten (UMSK) penting dilakukan secara berkala dan berkesinambungan pada Pelaku Usaha dan Karyawan di Kabupaten  Karawang agar karyawan dapat memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh pengusaha dan karyawan itu sendiri. Bagi pengusaha dengan adanya ketetapan Pengupahan ini dapat mengukur dan menganalisis sejauhmana biaya operasional yang akan dikeluarkan oleh sebuah perusahaan begitupun untuk karyawan atau pekerja sebagai tolak ukur dalam memenuhi kebutuhan minimum dengan cara meningkatkan produktivitas sebagai karyawan di perusaan   
2. Perlunya analisis dan kajian dalam menetapkan upah sehingga terjadi kesinambungan antara pekerja dan karyawan.
3. Dalam meningkatkan produktivitas kerja perlu dirangsang dengan sistem pengupahan yang sudah distandarkan dan di sepakati bersama antara pemangku kepentingan supaya terjalinnya kerja sama dalam memnuhi tujuan masing-masing
4. Standarisasi upah dan keahlian dalam produktivitas tentunya dua mata uang yang tidak bisa di pisahkan dimana satu sama lain saling berhubungan dengan demi meningkatkan performansi kerja karyawan. 
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